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ABSTRAK 

 

Dewasa ini, teknologi media massa berkembang semakin baik dari 

masa ke masa. Media adalah perantara dalam kegiatan komunikasi sehingga 

penyampaian pesan terjadi secara tidak langsung (mediated communication), baik 

melalui media elektronik maupun media cetak. Dalam berbagai wacana tentang 

fungsi media massa,disebutkan empat fungsi media massa yaitu penyalur 

informasi, fungsi mendidik, fungsi menghibur, dan fungsi mempengaruhi.Salah 

satu media elektronik yang erat kaitannya dengan perubahan masyarakat saat ini 

ialah Televisi.Televisi merupakan media elektronik yang bersifat audio visual. 

Televisi tak hanya menyajikan program hiburan dan tontonan saja, namun juga 

sebagai tuntunan melalui program yang informatif dan motivatif yang berguna 

bagi masyarakat.Salah satu program acara yang mendidik yaitu tayangan Mario 

Teguh Golden Ways, tayangan ini berisi tentang motivasi-motivasi yang 

membangun dan memberikan semangat bagi para pemirsanya, dari pesan-pesan 

yang disampaikan oleh Mario Teguh tersebut kiranya dapat mempengaruhi pola 

pikir penonton atau audiensnya. Penelitian ini bermaksud untuk mengetahui 

Pengaruh Menonton Tayangan Mario Teguh Golden Ways terhadap Pola Pikir 

Positif Mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga 

angkatan 2013/2014. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis 

penelitian survai, yaitu penelitian yang mengambil sampel dari satu populasi dan 

menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data yang pokok. Teknik 

analisis datanya menggunakan analisis statistik deskriptif dan analisis regresi 

linier sederhana. Dalam penelitian ini sampelnya adalah Mahasiswa Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Angkatan 2013/2014 yang diambil 

menggunakan teknik simple random sampling (sampel acak sederhana) dan 

didapatkan 100 responden dengan kriteria yang sudah ditentukan. 

Analisis data dilakukan dengan mengguanakan program SPSS versi 

16. Berdasarkan analisis data yang dilakukan ditemukan r tabel 0,205 dan nilai 

koefisien korelasi 0,294. Artinya terdapat korelasi yang signfikan antara 

menonton tayangan Mario Teguh Golden Ways dengan pola pikir positif, karena 

0,294 > 0,205. Sedangkan nilai koefisien determinasi       menunjukkan 0,087. 

Nilai tersebut berarti bahwa variabel menonton tayangan Mario Teguh Golden 

Ways hanya dapat menjelaskan perubahan variabel pola pikir positif sebesar 

8,7%. Atau dapat dikatakan bahwa pengaruh variabel bebas (independent) 

terhadap variabel terikat (dependent) adalah 8,7%. 

 

Keyword: Pengaruh, Menonton Tayangan Mario Teguh Golden Ways, Pola Pikir 

Positif 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dewasa ini, teknologi berkembang semakin baik dari masa ke masa. 

Arus informasi pun semakin cepat berkembang. Kita bisa mendapatkan 

informasi yang kita inginkan ataupun yang kita butuhkan dimanapun dan 

kapanpun. Semua itu tidak terlepas dari kontribusi teknologi media massa. 

Media adalah perantara dalam kegiatan komunikasi sehingga penyampaian 

pesan terjadi secara tidak langsung (mediated communication). Media sebagai 

perantara merupakan bentuk teknologi komunikasi yang dapat berupa media 

cetak maupun elektronik.
1
  

Media massa memiliki hubungan yang erat dengan masyarakat, baik 

media cetak maupun elektronik. Berbicara mengenai media massa tentu tidak 

terlepas dengan komunikasi massa. Sebab pada dasaranya komunikasi massa 

adalah komunikasi yang dilakukan melalui media massa. Dalam berbagai 

wacana tentang fungsi media massa, disebutkan empat fungsi media massa 

yaitu penyalur informasi, fungsi mendidik, fungsi menghibur, dan fungsi 

mempengaruhi.
2
 Keempat fungsi tersebut harus dilaksanakan secara bersama-

sama, tidak boleh mengutamakan satu fungsi atau dua fungsi saja tapi 

                                                           
1
 Frida Kusumastuti, dkk., Hukum Media Massa, (Banten: Universitas Terbuka, 2014), hlm. 

1.18. 

 
2
 Sam Abede Pareno, Media Massa Antara Realitas dan Mimpi, (Surabaya: Papyrus, 2005), 

hlm.7. 
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mengabaikan fungsi lainnya. Secara tidak langsung, media massa mempunyai 

peranan yang lebih terutama dalam fungsinya mempengaruhi.  

Banyak media massa yang sengaja dihadirkan guna memenuhi kebutuhan 

masyarakat, baik dari media cetak maupun media elektronik. Namun, di era 

modern saat ini masyarakat lebih cenderung memilih media elektronik 

dibanding media cetak. Salah satu media elektronik yang erat kaitannya dengan 

perubahan masyarakat saat ini ialah Televisi. Istilah Televisi berasal dari 

bahasa Yunani Tele dan Vision (TV). Tele bearti “jauh” dan Vision berarti 

“gambar”. TV diartikan mengajak pemirsa melihat peristiwa atau kejadian 

yang jaraknya berjauhan tetapi bersamaan waktunya.
3
  

Televisi menjadi primadona media massa elektronik di kalangan 

masyarakat saat ini, karena sifatnya yang audio visual sehingga tidak dimiliki 

media massa lainnya, televisi mampu memberikan kepuasan lebih dibanding 

media massa yang lain. Selain itu televisi juga memiliki kelebihan lain, yaitu 

pesan akan cepat tersampaikan kepada khalayak. Kotak ajaib ini sekan-akan 

merupakan barang primer yang harus ada disetiap rumah-rumah dan hampir 

setiap harinya masyarakat menikmati acara atau program yang ditayangkan 

oleh televisi-televisi swasta saat ini. Mulai dari anak-anak, remaja, dewasa dan 

para orang tua banyak menghabiskan waktu luangnya untuk menonton acara 

televisi. Bisa dikatakan bahwa televisi saat ini sudah dijadikan konsumsi 

publik.  

                                                           
3
 Saharudin, Perkembangan Teknologi Komunikasi (Sebuah Pengantar), (Lombok Tengah, 

NTB: LP2M IAI Qomarul Huda, 2011), hlm. 116 
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Hal ini memicu televisi-televisi swasta untuk berlomba-lomba 

menampilkan acara atau program yang diinginkan oleh pemirsanya. Kondisi 

tersebut dengan sendirinya akan menimbulkan persaingan-persaingan bagi 

pihak-pihak stasiun televisi swasta dengan cara menampilkan yang terbaik, 

menarik serta memenuhi selera pemirsa. Terlepas dari persaingan tersebut 

media juga harus memperhatikan peran fungsinya, di mana fungsi tersebut 

harus selalu berjalan beriringan. Namun, tidak dapat dipungkiri bahwa telaah 

yang sudah cukup banyak tentang televisi pada umumnya cenderung kepada 

kesimpulan, bahwa medium televisi ini melebihi kemampuan media massa 

lainnya dalam mempengaruhi sikap maupun perilaku khalayak. Dengan adanya 

kelebihan tersebut televisi diharapkan mampu menghadirkan program yang 

tidak hanya sekedar tontonan namun juga bisa sebagai tuntunan.  

Salah satu stasiun televisi swasta yang berusaha menghadirkan program 

yang sarat dengan tuntunan yaitu stasiun televisi Metro TV. Stasiun televisi 

yang berdiri sejak 25 Nopember 2000 ini lebih banyak menayangkan berita, 

informasi umum dan hal-hal yang berhubungan dengan edukasi.
4
 Metro TV 

merupakan salah satu dari dua stasiun televisi swasta di Indonesia seperti TV 

One yang juga menyajikan tayangan atau program-programnya yang berfokus 

pada informasi dan edukasi. Namun, Metro TV juga memberikan sentuhan-

sentuhan dalam program acaranya yaitu program acara talk show yang bersifat 

menghibur sekaligus mendidik.  

                                                           
4
Syahrul Mubaroq,“Analisis Program Mario Teguh Golden Ways di Metro TV”, 

http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/1556/1/SYAHRUL%20MUBAROQ-

FDK.PDF diakses pada 23 april 2015. 

http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/1556/1/SYAHRUL%20MUBAROQ-FDK.PDF
http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/1556/1/SYAHRUL%20MUBAROQ-FDK.PDF
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Salah satu acara talk show yang disuguhkan oleh Metro TV adalah 

program tayangan Mario Teguh Golden Ways. Acara yang diisi oleh Sis 

Mariono Teguh atau yang biasa dikenal dengan nama Mario Teguh ini berisi 

tentang motivasi-motivasi yang membangun dan memberikan semangat bagi 

para pemirsanya. Acara yang sudah tayang sejak Desember 2008 ini masih 

bertahan hingga saat ini di tengah-tengah persaingan munculnya program-

program baru di stasiun televisi swasta lain. Selain itu program Mario Teguh 

Golden Ways juga memiliki fanpage facebook dengan 17.416.346 orang 

menyukai fanpage tersebut dan juga pengikut di akun instagram sebanyak 1,5 

juta. 

              

Kesuksesan program Mario Teguh Golden Ways hingga saat ini tentu 

saja tidak terlepas dari kata-kata inspiratif Mario Teguh dan pengemasan acara 

yang sangat baik dan berbeda dari acara-acara sejenis lainnya. Di mana 

pembawaan acaranya yang santai serta penyampaian pesan yang lugas 

membuat acara ini bertahan hingga hampir 7tahun ini. Seperti diungkapkan 

oleh salah satu mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi kepada penulis 

berikut ini: 
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“Program Mario Teguh Golden Ways bisa bertahan hingga saat ini karena 

masih diminati penonton dan memiliki penggemar setia. Pesan yang 

disampaikan juga sesuai dengan realita dan bahasanya mudah dipahami. 

Kadang-kadang juga terselip canda gurau dalam program tersebut jadi tidak 

membosankan. Selain edukasi juga ada hiburannya”.
5
 

 

Selain itu ada hal yang menarik bahwa pesan yang disampaikan oleh 

Mario Teguh pun sering kali bersumber dari Al-Qur‟an dan Al-Hadits. Di 

mana sebelumnya banyak orang yang mengira bahwa Mario Teguh bukanlah 

seorang yang beragama Islam. Namun, untuk merangkul semua kalangan 

masyarakat Mario Teguh berusaha mengemas materi atau pesan yang 

disampaikan tidak terfokus hanya untuk muslim saja, tetapi juga bisa diterima 

oleh umat agama lain. Dari kata-kata inspiratif dan membangun yang 

disampaikan oleh Mario Teguh tersebut kiranya dapat mempengaruhi pola 

pikir penonton atau audiensnya.  

Pola pikir adalah kepercayaan atau sekumpulan kepercayaan atau cara 

berpikir yang mempengaruhi perilaku dan sikap seseorang yang akhirnya 

menentukan level  keberhasilan hidupnya.
6
 Dalam membentuk pola pikir orang 

tua sangat berperan penting, karena orang tua adalah tutor atau guru yang 

pertama di dunia, merekalah yang membentuk pola pikir kita untuk yang 

pertama kali. Selain orang tua lingkungan masyarakat pun juga turut serta 

berperan membentuk pola pikir pada diri seseorang. Perilaku, sikap, fenomena 

yang terjadi di lingkungan masyarakat dapat membentuk pola pikir seseorang. 

Media massa pun juga menjadi salah satu faktor terbentuknya pola pikir 

                                                           
5
 Wawancara dengan Deviana Ayuk A, Januari 2016 

 
6
 Putriani Purba, Mindset dan Pola Pikir, 

http://ekonomi.kompasiana.com/wirausaha/2013/10/04/cara-mengembangkan-mindset-dan-pola-

pikir-kita-595603.html, diakses pada 18 Mei 2015 

http://ekonomi.kompasiana.com/wirausaha/2013/10/04/cara-mengembangkan-mindset-dan-pola-pikir-kita-595603.html
http://ekonomi.kompasiana.com/wirausaha/2013/10/04/cara-mengembangkan-mindset-dan-pola-pikir-kita-595603.html
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seseorang. Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa salah satu fungsi 

media massa yaitu mempengaruhi, sehingga media massa memiliki peluang 

cukup besar dalam mempengaruhi bahkan membentuk pola pikir seseorang. 

Terlebih media massa televisi yang bersifat audio visual, sehingga lebih mudah 

dalam mempengaruhi audiens dibandingkan dengan media massa lainnya. 

Pola pikir positif sangat diperlukan oleh setiap orang. Berpikir positif 

adalah suatu perasaan, prasangka baik pada seseorang. Berpikir positif berarti 

juga mempunyai optimisme.
7
 Sehingga orang tidak akan mudah terpengaruh 

dan menjadi putus asa oleh berbagai masalah ataupun hambatan yang dihadapi. 

Pola pikir positif seperti ini juga sangat diperlukan oleh seorang mahasiswa. 

Mengingat para mahasiswa sangat membutuhkan pola pikir positif untuk 

menjadi seseorang yang optimis dalam meraih kesuksesannya kelak, serta 

menjadi pribadi yang percaya diri pada kemampuan yang dimiliki sehingga 

selalu semangat dan tidak mudah putus asa dalam meraih mimpi-mimpinya. 

Dan mampu memecahkan masalah yang dihadapi secara bijak. Salah satu 

mahasiswa mengungkapkan tentang pola pikir positif mahasiswa di Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi: 

“Kalau melihat dari diriku sendiri pola pikir positif ku dalam memecahkan 

masalah ki aku kadang yakin bisa melalui masalah itu dan berusaha 

melakukan yang terbaik yang bisa dilakukan tapi dengan dukungan 

lingkungan. Tapi kadang juga galau dan hilang semangat. Kalau secara umum 

mungkin hampir sama. Selama banyak dukungan dari berbagai aspek dan 

lingkungan yang baik pasti dapat memecahkan masalah dengan baik. Terlihat 

masih banyak yang kuliah dibanding yang bolos, masih banyak yang bisa 

                                                           
7
 Wishnubroto Widarso, Bertindak dan Berpikir Positif, (Yogyakarta: Penerbit Kanisius, 

2002), hlm. 17. 
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selesai kuliah dibanding yang keluar, masih banyak yang bisa menyelesaikan 

samapai sarjana bahkan S2”.
8
 

  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis tertarik 

untuk menelusuri lebih jauh terkait bagaimana pengaruh menonton tayangan 

Mario Teguh Golden Ways terhadap pola pikir positif mahasiswa, khususnya 

mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi angakatan 2013/2014.  

B. Pokok Masalah dan Rumusan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, 

penulis mengidentifikasi beberapa masalah yang ada dalam penelitian ini, 

sebagai berikut : 

a. Orang tua berperan penting dalam pembentukan pola pikir seseorang 

b. Lingkungan masyarakat berpengaruh dalam membentuk pola pikir 

seseorang 

c. Media massa berpengaruh dalam membentuk pola pikir seseorang. 

2. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah, terfokus, dan tidak meluas, penulis 

membatasi penelitian pada pengaruh media massa dalam membentuk pola 

pikir seseorang. Dalam hal ini media massa yang dimaksud ialah televisi 

dengan tayangan Mario Teguh Golden Ways. Penelitian ini difokuskan pada 

mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga 

angkatan 2013/2014. Jadi disimpulkan bahwa penulis akan meneliti 

                                                           
8
 Wawancara dengan Desy Ana, Januari 2016 
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“Pengaruh Menonton Tayangan Mario Teguh Golden Ways terhadap Pola 

Pikir Positif Mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta angkatan 2013/2014”. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah yang sudah dipaparkan 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Adakah pengaruh menonton tayangan Mario Teguh Golden Ways 

terhadap pola pikir positif mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

UIN Sunan Kalijaga angkatan 2013/2014 ? 

2. Bagaimana pengaruh menonton tayangan Mario teguh Golden Ways 

terhadap pola pikir positif mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

UIN Sunan Kalijaga angkatan 2013/2014 ? 

C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui adakah pengaruh menonton tayangan Mario Teguh 

Golden Ways terhadap pola pikir positif mahasiswa Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi UIN Sunan Kalijaga angkatan 2013/2014. 

2. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh menonton tayangan Mario teguh 

Golden Ways terhadap pola pikir positif mahasiswa Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi UIN Sunan Kalijaga angkatan 2013/2014. 
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Adapun manfaat penelitian ini adalah : 

1. Manfaat secara teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangsih pemikiran 

bagi pengembangan ilmu pengetahuan di bidang ilmu komunikasi 

khususnya jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta.  

2. Manfaat secara praktis 

a. Penelitian ini diharapkan menjadi masukan dan menambah wawasan bagi 

kalangan akademis. 

b. Penelitian ini diharapakan bisa menjadi rujukan bagi peneliti selanjutnya 

yang akan melakukan penelitian serupa. 

c. Penelitian ini diharapkan bisa menjadi masukan bagi mahasiswa agar 

lebih bisa memilih tayangan yang bisa memberikan dampak positif bagi 

dirinya sendiri. 

D. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka memberikan gambaran tentang letak perbedaan 

maupun persamaan antara penelitian yang dilakukan oleh penulis dan 

penelitian yang pernah dilakukan oleh mahasiswa lain sebelumnya. Dari sekian 

banyak penelitian tersebut diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Skripsi yang berjudul “Pengaruh Menonton Model Jilbab dalam Iklan 

Kosmetik Muslimah Wardah terhadap Perilaku Memakai Jilbab Mahasiswa 

Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Ahmad Dahlan 
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Yogyakarta” yang disusun oleh Saiful Al Farisin Hasibuan.
9
 Dalam 

penelitian tersebut peneliti mencari tahu bagaimana pengaruh yang 

ditimbulkan dari terpaan iklan kosmetik muslimah Wardah terhadap 

perilaku memakai jilbab mahasiswi jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi 

UAD Yogyakarta.  

Di dalam penelitiannya pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif 

dan jenis penelitiannya adalah penelitian survai eksplanatif. Dan untuk 

analisis yang digunakan ialah analisis deskriptif dan analisis regresi linier 

sederhana. Dari hasil penelitiannya disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan terhadap perilaku memakai jilbab yaitu sebesar 33,2%. 

Dengan dimensi intensitas menonton, tingkat adopsi pesan, dan isi tontonan. 

Hal ini bersinambung pada penelitian yang penulis teliti di mana 

penggunaan dari sebuah media yaitu televisi walaupun penelitian yang 

dilakukan Saiful Al-Farisin Hasibuan fokus pada iklan kosmetik Wardah, 

sedangkan penelitian penulis fokus pada tayangan Mario Teguh Golden 

Ways. 

2. Skripsi yang berjudul "Pengaruh Menonton Film Mama Cake terhadap 

Sikap Tanggung Jawab Mengemban Amanah Siswa SMA N 2 Purworejo” 

                                                           
9 Saiful Al-Farisin Hasibuan, Pengaruh Menonton Model Jilbab dalam Iklan Kosmetik 

Muslimah Wardah terhadap Perilaku Memakai Jilbab Mahasiswa Jurusan Akuntansi Fakultas 

Ekonomi Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta, Skripsi (Yogyakarta: Jurusan KPI Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga, 2015). 
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karya Khoirunnisa Alva Siwi.
10

 Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian eksperimen. Hasil penelitian tersebut adalah pada kelompok 

eksperimen yang diberi perlakuan dalam bentuk menonton film “Mama 

Cake” dan kelompok kontrol yang tidak diberi perlakuan mempunyai 

perbedaan skor dalam variabel  sikap tanggung jawab mengemban amanah. 

Ini terlihat dari hasil perhitungan antara variabel yaitu t hitung 5,822 > t 

table 1,984. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha 

diterima. Sehingga pengaruh menonton film Mama Cake mempunyai 

pengaruh yang cukup besar terhadap sikap tanggung jawab mengemban 

amanah pada siswa SMA N 2 Purworejo. 

Perbedaan antara penelitian Khoirunnnisa Alva Siwi dengan 

penelitian yang akan penulis lakukan adalah terletak pada jenis penelitian. 

Khoirunnisa Alva Siwi menggunakan jenis penelitian kuantitatif 

eksperimen, sedangkan penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

kuantitatif survai walaupun kedua penelitian ini sama-sama mencari 

pengaruh.  

3. Skripsi yang berjudul “Pengaruh Menonton Film 5 cm terhadap Motivasi 

Kunjungan Wisata ke Gunung Semeru” yang ditulis oleh Muhammad 

Rizal.
11

 Di dalam penelitiannya pendekatan yang digunakan adalah 

                                                           
10 Khoirunnisa Alva Siwi, Pengaruh Menonton Film Mama Cake terhadap Sikap Tanggung 

Jawab Mengemban Amanah Siswa SMA N 2 Purworejo, Skripsi (Yogyakarta: Jurusan KPI 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga, 2014). 

 
11 Muhammad Rizal, Pengaruh Menonton Film 5 cm terhadap Motivasi Kunjungan Wisata 

ke Gunung Semeru, Skripsi (Yogyakarta: Jurusan Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan 

Humaniora, UIN Sunan Kalijaga, 2014). 
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kuantitatif dan jenis penelitiannya adalah penelitian survai eksplanatif. Dan 

untuk analisis yang digunakan ialah analisis regresi linier sederhana. Dari 

hasil penelitiannya disimpulkan bahwa menonton film 5 cm memberikan 

pengaruh positif terhadap motivasi kunjungan wisata ke Gunung Semeru. 

Hal itu dibuktikan dari nilai R square sebesar 0,215. Yang berarti bahwa 

sumbangan relatif yang diberikan oleh variabel (X) menonton film 5 cm 

terhadap variabel (Y) motivasi kunjungan wisata ke Gunug Semeru sebesar 

21,5 %. Dalam hal ini pendekatan dan analisis yang digunakan oleh 

Muhammad Rizal yaitu pendekatan kuantitatif dengan analisis regrsi linier 

sederhana bersinambung dengan pendekatan dan analisis yang digunakan 

oleh penulis, walaupun subjek dan objek penelitian berbeda.  

E. Landasan Teori 

1. Teori Model Jarum Hipodermik (Hypodermic Needle Model) 

Secara harfiah, hypodermic berarti „di bawah kulit‟. Dalam ilmu 

komunikasi massa, istilah ini berkaitan dengan anggapan bahwa media 

massa menimbulkan efek yang kuat, terarah, segera, dan langsung, yang 

sesuai dengan pengertian “perangsang tanggapan” (stimulus-respons) yang 

mulai dikenal sejak awal perkembangan ilmu komunikasi. Media dianggap 

sangat sakti dan mampu memasukkan ideologi pada benak massa yang tidak 

berdaya.
12

 

Model ini mempunyai asumsi bahwa komponen-komponen 

komunikasi (komunikator, pesan, media) amat perkasa dalam 

                                                           
12

 Nurani Soyomukti, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Yogyakarta: Ar Ruzz Media, 2010), 

hlm. 196-197. 
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mempengaruhi komunikasi. Disebut model jarum hipodermik karena dalam 

model ini dikesankan seakan-akan komunikasi “disuntikkan” langsung ke 

dalam jiwa komunikan. Model ini sering disebut “bullet theory” (teori 

peluru) karena komunikan dianggap secara pasif menerima berondongan 

pesan-pesan komunikasi. Bila kita menggunakan komunikator yang tepat, 

pesan yang baik, atau media yang benar, komunikan dapat diarahkan 

sekehendak kita. Pada umunya, model ini bersifat linier dan satu arah, 

seperti tertera pada gambar di bawah ini. 

Gambar 1. Proses Model Jarum Hipodermik 

  

  

 

Variabel Komunikator  

- Kredibilitas   1. Perhatian           a. Perubahan Kognitif 

- Daya Tarik   2. Pengertian         b. Perubahan Afektif 

- Kekuasaan   3. Penerimaan          c. Perubahan Behavioral 

Variabel Pesan 

- Struktur 

- Gaya 

- Appeals 

Variabel Media  

- Media Elektronik 

- Media Cetak 

Variabel 

Komunikasi 

Variabel 

Antara 

Variabel 

Efek 
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- Saluran Interpersonal 

Dalam Model jarum hipodermik variabel-variabel komunikator 

ditunjukkan dengan kredibilitas, daya tarik, dan kekuasaan. Kredibilitas 

terdiri dari dua unsur, yaitu keahlian dan kejujuran. Keahlian diukur dengan 

sejauh mana komunikan menganggap komunikator mengetahui jawaban 

yang “benar”, sedangkan kejujuran dioperasionalisasikan sebagai persepsi 

komunikan tentang sejauh mana komuikator bersikap tidak memihak dalam 

menyampaikan pesannya. Daya tarik diukur dengan kesamaan, familiaritas 

dan kesukaan. Kekuasaan (power) dioperasionalisasikan dengan tanggapan 

komunikan tentang kemampuan komunikator untuk menghukum atau 

memberi ganjaran, kemampuan untuk memperhatikan apakah komunikan 

tunduk atau tidak, dan kemampuan untuk meneliti apakah komunikan 

tunduk atau tidak. 

Variabel pesan terdiri dari struktur pesan, gaya pesan, appeals pesan. 

Struktur pesan ditunjukkan dengan pola penyimpulan (tersirat atau tersurat), 

pola urutan argumentasi (mana yang lebih dahulu, argumentasi yang 

disenangi atau yang tidak disenangi), pola objektivitas (satu sisi atau dua 

sisi). Gaya pesan menujukkan variasi linguistik dalam penyampaian 

pesan(perulangan, kemudahdimengertian, perbendaharaan kata). Appeals 

pesan mengacu pada motif-motif psikologis yang dikandung pesan 

(rasional-emosional, fear appeals, reward appeals). 

Variabel media boleh berupa media elektronik, media cetak, ataupun 

saluran interpersonal. Sedangkan variabel antara  ditunjukkan dengan 
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perhatian dan pengertian serta penerimaan. Dan variabel efek diukur pada 

segi kognitif (perubahan pendapat, penambahan pengetahuan, perubahan 

kepercayaan), segi afektif (sikap, perasaan, kesukaan), dan segi behavioral 

(perilaku atau kecenderungan perilaku).
13

 

Penelitian ini menggunakan teori model jarum hipodermik karena 

penelitian ini meneliti sejauh mana tayangan Mario Teguh Golden Ways 

memberi efek atau pengaruh terhadap perubahan berupa pola pikir positif 

para pemirsanya, yaitu mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

angkatan 2013/2014. Untuk lebih jelasnya seperti yang tertera di bawah ini : 

Gambar 2. Skema Pengaruh Menonton terhadap Pola Pikir Positif 

  

  

 

- Televisi dengan pesan   - Perhatian  - Pola pikir positif 

motivasi dan inspiratif    - Pengertian      

dalam tayangan MTGW   - Penerimaan  

2. Tinjauan Tentang Menonton 

Menonton berarti melihat (pertunjukan, gambar hidup). Menonton 

ialah salah satu kegiatan dengan menggunakan mata untuk memandang atau 

memperhatikan sesuatu. Menonton tidak hanya sekedar melihat,namun juga 

memperhatikan betul tentang acara yang sedang berlangsung dan bisa 

                                                           
13

 Jalaluddin Rakhmat, Metode Penelitian Komunikasi, (Bandung: Remaja Karya, 1985), 

hlm. 62-64. 
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menyerap pesan-pesan yang disampaikan pada acara tersebut.
14

 Menonton 

televisi merupakan suatu tindakan yang tidak terlepas dari kebanyakan 

masyarakat modern saat ini. Tidak ada hari yang terlewatkan tanpa 

menonton televisi. Menonton televisi adalah kesadaran seseorang terhadap 

sesuatu yang berhubungan dengan dorongan yang ada dalam diri individu 

sehingga seseorang memusatkan perhatiannya terhadap acara yang 

ditayangkan televisi dengan senang hati serta dengan perasaan puas 

sehingga pemirsa dapat menikmati apa yang ditayangkan oleh televisi 

tersebut. 

Menonton berarti aktivitas melihat sesuatu dengan tingkat perhatian 

tertentu.
15

 Menonton televisi, sebagaimana halnya aktivitas konsumsi yang 

lain, adalah sebuah proses aktif, baik antar partisipan maupun antara 

partisipan dengan televisi, yang di dalamnya audiens tidak sekedar 

mengambil peran sebagai pihak yang secara aktif memilih aneka material 

media yang tersedia bagi mereka, melainkan juga aktif memakai, menafsir, 

serta mengawasi (decoding) material-material yang dikonsumsinya.
16

 

Artinya menonton televisi bukanlah sekedar aktivitas menyorotkan mata ke 

arah layar kaca, melainkan bersifat multidimensi. Jadi, penonton tidak 

hanya sekedar melihat tetapi juga menangkap pesan-pesan yang 

disampaikan oleh televisi kemudian berusaha mengartikan pesan-pesan 

                                                           
14

 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indoesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 1990), hlm. 1068. 

 
15

 Sudarwan Danim, Ilmu-ilmu Perilaku, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), hlm. 35. 

 
16

 Morley, Pemilihan dan Pengembangan Media Video Pembelajaran, (Jakarta: Grafindo 

Pers, 1995), hlm. 54. 
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tersebut hingga akhirnya audiens tersebut memahami dan kemudian 

menerapkan apa yang dia pahami tersebut dalam kehidupannya. 

Intensitas menonton disini merupakan tindakan atau keadaan 

seseorang yang menikmati tayangan di televisi dalam ukuran waktu tertentu 

dan menggambarkan seberapa sering seseorang itu menonton suatu 

tayangan serta memusatkan perhatiannya terhadap acara yang ditayangkan 

televisi, kemudian seseorang itu mampu menyerap pesan atau informasi 

dalam tayangan tersebut sehingga menimbulkan suatu pengaruh. 

Jadi, disimpulkan bahwa indikator menonton dalam penelitian ini 

adalah intensitas menonton, tingkat adopsi pesan, dan sikap. 

3. Tinjauan Tentang Televisi 

a. Pengertian Televisi 

Televisi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah 

sistem penyiaran gambar yg disertai dengan bunyi (suara) melalui kabel 

atau melalui angkasa dengan menggunakan alat yg mengubah cahaya 

(gambar) dan bunyi (suara) menjadi gelombang listrik dan mengubahnya 

kembali menjadi berkas cahaya yg dapat dilihat dan bunyi yg dapat 

didengar.
17

 Televisi merupakan media komunikasi massa yang dapat 

mengatasi ruang, jarak dan waktu. Hal itu terbukti karena 

kemampuannya membawa banyak peristiwa yang terjadi di antero dunia 

ke dalam rumah tangga tanpa mengenal kelas, sehingga televisi dijuluki 

sebagai “window of the world”. 
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b. Televisi sebagai Alat Komunikasi Massa 

Televisi adalah bagian dari media massa, dan komunikasi yang 

dilakukan dengan media massa disebut komunikasi massa. Komunikasi 

massa ialah penyebaran pesan dengan menggunakan media yang 

ditujukan kepada massa yang abstrak, yakni sejumlah orang yang tidak 

tampak oleh si penyampai pesan.
18

 

Komunikasi adalah proses penyampaian sesuatu oleh seseorang 

kepada orang lain untuk memberi tahu atau untuk mengubah sikap, 

pendapat, atau perilaku, baik langsung secara lisan, maupun tak langsung 

melalui media.
19

 Komunikasi sendiri bersifat informatif dan persuasif, di 

mana informatif bertujuan untuk menginformasikan atau mengabarkan, 

sedangkan persuasif bertujuan untuk mengubah sikap, pendapat, atau 

perilaku.
20

 

Televisi bisa dikatakan sebagai media komunikasi massa. Adapun 

ciri-ciri komunikasi massa adalah sebagai berikut
21

: 

1) Komunikasi massa berlangsung satu arah 

2) Komunikator pada komunikasi massa melembaga 

3) Pesan pada komunikasi massa bersifat umum 

4) Media komunikasi massa menimbulkan keserempakan 
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5) Komunikan komunikasi massa bersifat heterogen 

c. Pengaruh Televisi 

Perkembangan teknologi televisi membawa dampak terhadap 

segala aspek kehidupan masyarakat, baik dari aspek sosial, ekonomi, 

politik, budaya, maupun aspek pendidikan. Karena disadari atau tidak, 

bahwa tujuan televisi memang untuk menyampaikan pesan agar terjadi 

perubahan perasaan dan tingkah laku pada pemirsanya. 

Menurut Prof. Dr. R. Mar‟at dari Unpad, acara televisi pada 

umunya mempengaruhi sikap, pandangan, persepsi, dan perasaan pada 

penonton; ini adalah hal yang wajar. Jadi, bila ada hal-hal yang 

mengakibatkan penonton terharu, terpesona, atau latah, bukanlah sesuatu 

yang istimewa, sebab salah satu pengaruh psikologis dari televisi seakan-

akan menghipnotis penonton, sehingga mereka seolah-olah hanyut dalam 

keterlibatan pada kisah atau peristiwa yang dihidangkan televisi.
22

 

Dari pendapat Prof. Dr. R. Mar‟at di atas dapat disimpulkan bahwa 

televisi dikatakan mempunyai pengaruh terhadap pemirsanya. Hal 

tersebut menunjukkan bagaimana kuatnya penyampaian informasi 

sebagai bagian dari proses komunikasi mampu mempengaruhi kognitif 

(pikiran), afektif (emosi dan perasaan), dan behavior (perilaku atau 

tindakan). 
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4. Tinjauan tentang Pola Pikir Positif 

a. Pengertian Pola Pikir Positif 

Berpikir adalah eksplorasi pengalaman yang dilakukan secara sadar 

dalam mencapai suatu tujuan.
23

 Tujuan tersebut bisa berbentuk 

pemahaman, pengambilan keputusan, perencanaan, pemecahan masalah, 

penilaian, tindakan,dan sebagainya.  

Berpikir positif adalah suatu perasaan, prasangka baik pada 

seseorang. Berpikir positif berarti juga mempunyai optimisme.
24

 Adapun 

optimisme adalah keadaan yang selalu berpandangan dan 

berpengharapan baik. Dengan cara pandang yang positif, maka akan 

membuat seseorang yakin dan percaya bahwa berpikir positif merupakan 

suatu kesatuan cara berpikir sehat yang menyeluruh sifatnya, sehingga 

dapat membantu seseorang untuk berpikir positif terhadap masalah yang 

dihadapi dalam kehidupan. Karena berpikir juga selalu berkaitan dengan 

pemecahan masalah atau upaya mencapai suatu tujuan.
25

 

Rasa aman, nyaman dan tentram pada seseorang tergantung dari 

pola pikir orang tersebut, jika pola pikirnya positif maka orang tersebut 

akan banyak memikirkan pikiran atau hal-hal yang positif, begitu juga 

sebaliknya. Jika seseorang menanamkan pola pikir negatif dalam dirinya 
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maka orang tersebut akan banyak memikirkan hal-hal negatif, sehingga 

rasa aman dan tentram tidak akan didapatkan dalam dirinya. 

Dalam Hadits Qudsipun Allah telah berfirman “Aku menurut 

dugaan hamba-Ku kepada-Ku”.
26

 Hadits ini maksudnya jika kita 

berprasangka baik pada Allah niscaya Allah pun akan memberikan sesuai 

dengan persangkaan baik kita. Namun jika kita berprasangka sebaliknya 

maka Allah pun akan memberikan sesuai dengan persangkaan kita pula. 

Dalam Al-Qur‟an pun  telah dijelaskan bahwa kita diperintahkan untuk 

tidak berprasangka buruk, seperti firman Allah dalam surat Al-Hujurat 

ayat 12, yaitu : 

ىَا يُّ
َ
أ ِينَ  يََٰٓ ْ  ٱلَّذ ْ ءَامَنُيا نِّ كَثيِٗرا مِّنَ  ٱجۡتَنبُِيا نِّ إنِذ بَعۡضَ  ٱمظذ إثِمۡ ۖٞ وَ لََ  ٱمظذ

خِيهِ 
َ
مَ أ كُلَ لََۡ

ۡ
ن يأَ

َ
حَدُكُمۡ أ

َ
يُُبُِّ أ

َ
ۚ أ ْ وَلََ يَغۡتَب بذعۡضُكُم بَعۡضًا سُيا تَََسذ

ْ مَيۡتٗا فَكَروِۡتُمُيهُۚ وَ  قُيا ۚ  ٱتذ َ َ إنِذ  ٱللذ   ١٢تيَذاب  رذحِيم   ٱللذ
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan dari 

prasangka, sesungguhnya sebagian prasangka itu adalah 

dosa. Dan janganlah kamu mencari-cari kesalahan orang lain 

dan janganlah sebagian kamu menggunjing sebagian yang 

lain. Sukakah salah seorang diantara kamu memakan daging 

saudaranya yang sudah mati? Maka tentulah kamu merasa 

jijik kepadanya. Dan bertakwalah kepada Allah. 

Sesungguhnya Allah Maha Penerima Taubat lagi Maha 

Penyayang”.
27
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b. Aspek-Aspek Pola Pikir Positif 

Berpikir merupakan kemampuan manusia yang membedakan 

dengan makhluk-makhluk lain. Ada sikap-sikap pikiran yang dapat 

menyederhanakan permasalahan besar dan menemukan jalan pemecahan 

yang paling efektif, namun ada pula sikap-sikap berpikir yang justru 

membuat masalah itu semakin besar dan berat. Sikap pikiran yang dapat 

mengubah hidup seseorang tidak lain adalah sikap yang dapat 

menempatkan sisi positiif dan negatif dan suatu keadaan secara 

proporsional. Untuk itulah diperlukan adanya aspek-aspek yang 

diperlukan sesorang dalam membnetuk cara pikir yang positif, seperti 

yang dikemukakan oleh Albrecht, antara lain : 

1) Harapan yang positif, yaitu melakukan sesuatu dengan lebih 

memusatkan pada kesuksesan, optimisme, pemecahan masalah dan 

menjauhi diri dari perasaan takut gagal. Serta selalu menggunakan 

kata-kata yang mengandung harapan. Misalnya, saya dapat 

melakukan, mengapa tidak, mari kita coba, dan sebagainya. 

2) Afirmasi diri, yaitu memusatkan perhatian pada kekuatan diri, 

kepercayaan mampu melakukan sesuatu dan melihat diri secara 

positif. Misalnya, mempunyai pemikiran bahwa setiap orang sama 

berartinya dengan orang lain. 

3) Pernyataan yang tidak menilai, dalam hal ini adalah suatu pernyataan 

yang lebih baik menggambarkan keadaan diri dari pada menilai 

keadaan buruk atau gagal ketika menghadapi suatu peristiwa, 

bersifat luwes dan tidak fanatik dalam bberpendapat. Pernyataan ini 

dimaksudkan sebagai pengganti pada saat sesorang cenderung 

memberikan pernyataan yang negatif terhadap suatu hal. 

4) Penyesuaian diri yang realistis, yaitu mengakui kenyataan dan 

berusaha menjauhkan diri dari penyesalan, frustasi dan menyalahkan 

diri.
28
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c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pola Pikir Positif 

Menurut Vinacke dalam The Psychology of Thingking, secara garis 

besar dapat dikatakan bahwa ada dua faktor utama yang mempengaruhi 

cara berpikir seseorang, yaitu : 

1) Faktor Etnosentris 

Faktor etnosentris menurut Vinacke adalah sifat-sifat yang 

dimiliki oleh suatu kelompok atau ras yang menjadi ciri khas dari 

kelompok atau ras tersebut yang berbeda dengan kelompok atas ras 

lainnya. Faktor etnosentris ini berupa keluarga, status sosial, jenis 

kelamin, agama, kebangsaan dan kebudayaan. Hal-hal tersebut akan 

membentuk kecenderungan cara berpikir yang sama diantara individu-

individu dalam kelompok sosial yang sama. 

2) Faktor Egosentris 

Faktor egosentris menurut Vinacke adalah sifat-sifat yang 

dimiliki tiap individu yang didasarkan pada fakta bahwa tiap pribadi 

adalah unik dan berbeda dengan pribadi yang lain.
29

 

Faktor egosentris ini akan membedakan cara berpikir individu 

yang satu dengan yang lain karena adanya keunikan pribadi masing-

masing individu. Faktor egosentris breupa aspek-aspek kepribadian 

individu yang memiliki keunikan tersendiri dan berbeda antara 
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pribadi yang satu dengan yang lain. 

5. Pengaruh Televisi terhadap Pola Pikir Positif 

Pada dasarnya yang mempengaruhi audiens sebagai khalayak 

bukan apa yang disampaikan media, melainkan jenis media komunikasi 

yang dipergunakan seperti interpersonal, media cetak, atau televisi.
30

 

Kehadiran media massa khususnya televisi di satu sisi memberikan manfaat 

positif seperti sebagai media komunikasi, informasi, hiburan, dan sebagai 

media pendidikan. Namun di sisi lain televisi cenderung mengabaikan peran 

strategisnya dalam membimbing dan memimpin perkembangan kualitas 

sumber daya manusia.  

Menurut Steven M. Chafee, pendekatan pertama adalah melihat 

efek media massa, baik yang berkaitan dengan pesan maupun media itu 

sendiri. Pendekatan kedua adalah melihat jenis perubahan yang terjadi pada 

khalayak komunikasi massa seperti penerimaan informasi, perubahan 

perasaan atau sikap, dan perubahan perilaku atau dalam istilah perubahan 

kognitif, afektif dan behavioral. Pendekatan ketiga meninjau satuan 

observasi yang dikenai efek komunikasi massa yaitu individu, kelompok, 

organisasi, masyaraat atau bangsa.
31

 

Media massa dapat memberikan pengaruh kepada penontonya, 

terutama media massa televisi kerena penyajiannya berupa audio visual 
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sehingga penonton dapat menikmati gambar dan suara secara bersamaan 

maka pengaruhnya akan lebih besar dari pada media massa radio ataupun 

media cetak. Menonton tayangan televisi secara tidak sadar akan 

mempengaruhi pola pikir penontonnya. Menurut Bandura, seseorang 

belajar bukan hanya dari pengalaman langsung, tetapi dari peniruan atau 

peneladanan (modeling). Menurutnya proses belajar sosial dalam empat 

tahapan proses : proses perhatian, proses pengingatan (retention), proses 

reproduksi motoris, dan proses motivasional.
32

 Semakin sering intensitas 

menonton maka pemahaman tentang pesan yang disampikan juga 

semakin tinggi, sehingga semakin memberikan pengaruh pada perubahan 

pola pikir seseorang. 

Seperti pada teori Model Jarum Hipodermik bahwa media massa 

menimbulkan efek yang kuat, terarah, segera, dan langsung, yang sesuai 

dengan pengertian “perangsang tanggapan” (stimulus-respons). Setiap 

mendapat stimulus maka akan terjadi sebuah reaksi respon. Semakin banyak 

menerima stimulus maka pengaruh respon semakin tinggi. Semakin sering 

menonton maka semakin sering mendapatkan stimulus sehingga pengaruh 

terhadap pola pikir akan lebih tinggi. Untuk mengetahui respon seseorang 

dapat dilihat dari respon kognitif  (respon prespektual dan pernyataan apa 

yang diyakini), respon afektif (respon syaraf simpatetik dan afeksinya), serta 
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respon perilaku atau konatif (respon merupakan tindakan dan pernyataan 

mengenai perilaku).
33

 

Secara singkat dapat disimpulkan bahwa efek pesan media massa 

meliputi aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek konatif. Efek kognitif 

terjadi apabila ada perubahan pada apa yang diketahui, dipahami, atau 

dipersepsi oleh khalayak. Efek ini berkaitan dengan transmisi pengetahuan, 

keterampilan, kepercayaan, atau informasi. Efek afektif timbul apabila ada 

pengetahuan pada apa yang dirasakan, disenangi, atau dibenci oleh 

khalayak. Efek ini ada hubungannya dengan emosi, sikap, atau nilai. Efek 

konatif merujuk pada perilaku nyata, yang dapat diamati melalui pola-pola, 

tindakan, kegiatan, atau kebiasaan berperilaku. Untuk mempermudah dalam 

memahami pengaruh menonton tayangan Mario Teguh Golden Ways 

terhadap pola pikir positif pada penelitian ini, dapat dilihat pada gambar di 

bawah ini. 
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Gambar 3 

Skema Pengaruh Menonton tayangan Mario Teguh Golden Ways 

terhadap Pola Pikir Positif 
  

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Pengaruh Menonton tayangan Mario Teguh Golden Ways 

terhadap Pola Pikir Positif 
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F. Hipotesis  

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 

kalimat pertanyaan.
34

 

Dari rumusan masalah penulis mengemukakan hipotesis dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

Ha : Ada pengaruh antara menonton tayangan Mario Teguh Golden Ways 

terhadap pola pikir positif mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

UIN Sunan Kalijaga angkatan 2013/2014 

H0 : Tidak ada pengaruh antara menonton tayangan Mario Teguh Golden 

Ways terhadap pola pikir positif mahasiswa Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi UIN Sunan Kalijaga angkatan 2013/2014 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah dalam pembahasan penelitian ini, maka penulis 

akan menguraikan sistematika pembahasan yang dibagi menjadi lima bab, 

yaitu : 

Bab Pertama, yaitu pendahuluan yang meliputi latar belakang 

masalah, pokok masalah dan rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, kajian pustaka, kerangka teoritik, hipotesis, dan sistematika 

pemahasan. 
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Bab Kedua, yaitu metode penelitian yang meliputi jenis analisis 

penelitian, definisi konseptual, definisi operasional, populasi dan sampel, 

instrumen penelitian, teknik pengumpulan data, validitas dan reliabilitas, dan 

analisis data. 

Bab Ketiga, menjelaskan tentang gambaran umum acara Mario Teguh 

Golden Ways dan Mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi angkatan 

2013/2014. 

Bab Keempat, merupakan hasil dari penelitian, berupa penyajian dan 

analisis data. 

Bab Kelima, yaitu penutup sebagai akhir dari penelitian yang berisi 

kesimpulan penelitian,saran-saran dan kata penutup. 
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BAB II 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Analisis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis pendekatan kuantitatif, dan untuk 

menjawab rumusan masalah serta menguji hipotesis digunakan salah satu jenis 

penelitian kuantitatif yaitu jenis penelitian survai. Penelitian survai adalah 

penelitian yang mengambil sampel dari satu populasi dan menggunakan 

kuesioner sebagai alat pengumpulan data yang pokok.
35

 

Dalam penelitian ini penulis ingin mengetahui ada tidaknya pengaruh 

menonton tayangan Mario Teguh Golden Ways terhadap pola pikir positif 

mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi angkatan 2013/2014. Maka 

dengan menggunakan jenis penelitian survei ini akan diketahui ada tidakanya 

pengaruh tersebut dengan menggunakan kuesioner dalam memperoleh data. 

B. Definisi Konseptual  

a. Definisi Konseptual 

1) Menonton tayangan Mario Teguh Golden Ways 

Menonton berarti aktivitas melihat sesuatu dengan tingkat 

perhatian tertentu.
36

 Menonton televisi, sebagaimana halnya aktivitas 

konsumsi yang lain, adalah sebuah proses aktif, baik antar partisipan 

maupun antara partisipan dengan televisi, yang di dalamnya audiens 
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tidak sekedar mengambil peran sebagai pihak yang secara aktif memilih 

aneka material media yang tersedia bagi mereka, melainkan juga aktif 

memakai, menafsir, serta mengawasi (decoding) material-material yang 

dikonsumsinya.
37

 Artinya menonton televisi bukanlah sekedar aktivitas 

menyorotkan mata ke arah layar kaca, melainkan bersifat multidimensi. 

Jadi intensitas menonton di sini ialah merupakan tindakan atau keadaan 

seseorang yang menikmati tayangan di televisi dalam ukuran waktu 

tertentu dan menggambarkan seberapa sering serta memusatkan 

perhatiannya terhadap acara yang ditayangkan televisi. 

Dari definisi di atas dapat ditarik kesimpulkan bahwa pengaruh 

menonton Mario Teguh Golden Ways ialah efek berupa pesan yang 

disampaikan oleh televisi dalam suatu acara tertentu dalam hal ini yakni 

tayangan Mario Teguh Golden Ways yang menghadirkan seorang 

motivator untuk menyampaikan kata-kata inspiratif dan motivatif, dan 

kemudian timbul pengaruh dikarenakan adanya aktivitas seseorang 

menikmati tayangan tersebut dalam ukuran waktu tertentu. Adapun 

indikator variabel ini diantaranya adalah: intensitas menonton, tingkat 

adopsi pesan, dan sikap. 

2) Pola Pikir Positif 

Berpikir adalah eksplorasi pengalaman yang dilakukan secara sadar 

dalam mencapai suatu tujuan.
38

 Berpikir positif adalah suatu perasaan, 
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prasangka baik pada seseorang. Dengan cara pandang yang positif, maka 

akan membuat seseorang yakin dan percaya bahwa berpikir positif 

merupakan suatu kesatuan cara berpikir sehat yang menyeluruh sifatnya, 

sehingga dapat membantu seseorang untuk berpikir positif terhadap 

masalah yang dihadapai dalam kehidupan.
39

 Menurut Albrecht ada empat 

aspek yang diperlukan seseorang dalam membentuk cara pikir yang 

positif, antara lain : harapan yang positif, afirmasi diri, pernyataan yang 

tidak menilai, penyesuaian diri yang realistis.
40

  

Dari penjelasan di atas, cara berpikir positif didefinisikan sebagai 

tanggapan atau reaksi individu terhadap rangsangan untuk berpikir positif 

dalam mencapai suatu tujuan maupun dalam menghadapi masalah yang 

dihadapi dalam kehidupan. Adapun indikator dalam variabel ini 

diantaranya adalah: harapan yang positif, afirmasi diri, pernyataan yang 

tidak menilai, penyesuaian diri yang realistis. 

C. Definisi Operasional 

Definisi operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Tabel.1 Definisi Operasional Variabel X dan Y 

Variabel Indikator Item 

Menonton tayangan 

Mario Teguh 

Golden Ways (X) 

Intensitas menonton Tingkat intensitas 

menonton tayangan 

Mario Teguh Golden 

Ways 

Tingkat adopsi pesan Perhatian dan 

ketertarikan mahasiswa 

dalam menonton 

tayangan Mario Teguh 

                                                           
39

 Ibid., hlm. 34. 

 
40

 Lailatul Badriyah, Hubungan Berpikir Positif dengan Ketenangan Jiwa, hlm. 14-15. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan penulis tentang 

Pengaruh Menonton tayangan Mario Teguh Golden Ways terhadap Pola Pikir 

Positif Mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi Angkatan 2013/2014 

adalah  sebagai berikut: 

1. Tingkat intensitas menonton tayangan Mario Teguh Golden Ways 

mahasiswa Fakultas Dakwah  dan Komunikasi Angkatan 2013/2014 

berdasarkan hasil analisis statistik termasuk dalam kategori sedang yaitu 

76%. Hal ini disebabkan karena saat menonton sering mengganti program 

acara lain sehingga intensitas menonton tayangan Mario Teguh Golden 

Ways berkurang. 

2. Tingkat adopsi pesan dalam menonton tayangan Mario Teguh Golden 

Ways mahasiswa Fakultas Dakwah  dan Komunikasi Angkatan 2013/2014 

termasuk dalam kategori sedang yaitu dengan presentase 73%. 

Dikarenakan tayangan Mario Teguh Golden Ways menyampaikan 

pesannya secara lugas dan disekingi humor, sehingga penonton mudah 

memahami isi pesan dari tayangan Mario Teguh Golden Ways. 

3. Sikap mahasiswa Fakultas Dakwah  dan Komunikasi Angkatan 2013/2014 

terhadap adanya tayangan Mario Teguh Golden Ways termasuk dalam 

kategori sedang yaitu dengan presentase 72%. Dikarenakan tayangan Mario 

Teguh Golden Ways mengangkat tema dalam setiap episodenya secara 
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menarik, pesan yang disampaikanpun mudah dipahami, sehingga mampu 

menarik perhatian para penonton. 

4. Pola pikir positif terdiri dari empat aspek, yaitu harapan yang positif, 

afirmasi diri, pernyataan yang tidak menilai dan penyesuaian diri yang 

realistis. Setelah dilakukan analisis keempat aspek tersebut  masuk dalam 

kategori tinggi yaitu dengan presentase 81%. Hal ini dikarenakan 

mahasiswa Fakultas Dakwah  dan Komunikasi Angkatan 2013/2014 

mampu memecahkan masalah yang dihadapi, memiliki sikap optimis dan 

percaya diri. 

5. Hipotesis kerja (Ha) yang diajukan dalam penelitian ini adalah “Ada 

pengaruh antara menonton tayangan Mario Teguh Golden Ways terhadap 

pola pikir positif mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi angkatan 

2013/2014.”. Dan Ha tersebut diterima. Hal ini ditunjukkan dari hasil yang 

diperoleh bahwa nilai F hitung sebesar 6,510 dan nilai signifikansi 0,012. 

Berdasarkan data tersebut terlihat bahwa nilai F hitung lebih besar dari F 

tabel yaitu 6,510 > 3,94 dan nilai signifikansi 0,012 < 0,05 maka dapat 

dikatakan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. 

6. Diterimanya Hipotesis Kerja (Ha) tersebut dibuktikan dengan nilai 

koefisien determinasi (   ) menunjukkan nilai 0,062. Nilai tersebut berarti 

bahwa variabel menonton tayangan Mario Teguh Golden Ways 

berpengaruh sebesar 6,2% terhadap pola pikir positif mahasiswa Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi angkatan 2013/2014. 



91 
 

Dari point-point di atas dapat disimpulkan kembali bahwa terdapat 

pengaruh antara menonton tayangan Mario Teguh Golden Ways terhadap pola 

pikir positif mahasiswa  Fakultas Dakwah dan Komunikasi angkatan 

2013/2014. Semua dimensi memiliki pengaruh terhadap pola pikir positif. Pada 

dimensi intensitas menonton memiliki pengaruh terhadap pola pikir positif, 

dikarenakan sering atau tidaknya seseorang menonton tayangan Mario Teguh 

Golden Ways akan mempengaruhi pola pikir positif. Untuk dimensi tingkat 

adopsi pesan juga memiliki pengaruh terhadap pola pikir positif, dikarenakan 

ketika menonton tayangan tersebut seseorang mendapat stimulus tetang pesan 

pola pikir positif dan mendapatkan pemahaman dari isi pesan tayangan 

tersebut. Maka akan mempengaruhi pola pikir dan akan menimbulkan efek 

pola pikir positif. Begitu juga dengan dimensi sikap berpengaruh terhadap pola 

pikir positif. Dengan adanya penerimaan terhadap tayangan tersebut maka akan 

memberikan pengaruh pola pikir positif yang semakin tinggi. 

B. Saran 

Setelah melakukan penelitian Pengaruh Menonton tayangan Mario 

Teguh Golden Ways terhadap Pola Pikir Positif Mahasiswa Fakultas Dakwah 

dan Komunikasi Angkatan 2013/2014, maka penulis memberikan saran-saran 

adalah sebagai berikut: 

1. Dengan adanya tayangan Mario Teguh Golden Ways diharapkan mahasiswa 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi khususnya dan masyarakat luas pada 

umunya dapat mengambil pesan-pesan positif dari tayangan tersebut. 
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2. Untuk pertelevisian Indonesia diharapkan agar mampu menampilkan 

program-program acara yang memberikan pengaruh positif untuk 

penontonnya. Tidak hanya tayngan Mario Teguh Golden Ways saja tetapi 

diharapkan muncul lagi program-program acara serupa maupun acara 

berbeda yang memberikan pengaruh yang baik. 

3. Bagi peneliti selanjutnya agar mampu melakukan penelitian dengan 

variabel-variabel lain yang lebih bervariasi, mengingat pengaruh menonton 

terhadap pola pkir positif hanya 8,7% dan sisanya dipengaruhi oleh variabel 

lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

C. Penutup 

Puji syukur kepada Allah SWT yang telah memberikan rahmat dan 

hidayah-Nya serta kelancaran kepada penulis dalam menyelesaikan skripsi 

yang berjudul Pengaruh Menonton tayangan Mario Teguh Golden Ways 

terhadap Pola Pikir Positif Mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

Angkatan 2013/2014. Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih banyak 

kekurangan karena keterbatasan pengetahuan dan kemampuan dalam diri 

penulis, oleh karena itu penulis mengharapkan kritik dan saran dari pembaca. 

Terima kasih kepada semua pihak yang telah mendukung pembuatan 

penelitian ini. Semoga penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi penulis 

dan juga pembaca. 
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LAMPIRAN - LAMPIRAN 



ANGKET PENELITIAN 

Dalam angket ini tidak ada jawaban yang salah, semua jawaban yang 

Anda pilih adalah benar. Jawablah semuanya dengan jujur karena kerahasiaan 

identitas dan jawaban Anda dijamin oleh peneliti. Usahakan jangan sampai ada 

nomer yang tidak Anda isi. Peneliti mengucapkan terimakasih atas kerjasama dan 

bantuanan dalam mengisi angket ini. 

a. Identitas Responden 

Nama   :   

Umur   : 

JenisKelamin  : Laki-laki/ Perempuan 

Jurusan/ Fakultas  : 

b. PetunjukPengisian 

1. Bacalah dengen teliti setiap item-item pernyataan 

2. Jawablah pernyataan sesuai dengan kondisi saudara dengan jujur 

3. Pilihlah satu jawaban yang sesuai dengan pendapat anda dengan memberi  

tanda (V) pada salah satu kotak  SS, S, KS, TS, STS, dengan kreteria: 

SS  : Bila Anda SANGAT SETUJU dengan pernyataan yang 

peneliti ajukan 

S   : Bila Anda SETUJU dengan pernyataan yang peneliti ajukan 

KS : Bila Anda KURANG SETUJU dengan pernyataan yang 

peneliti ajukan. 

TS : Bila Anda TIDAK SETUJU dengan pernyataan yang peneliti 

ajukan 

STS      : Bila Anda SANGAT TIDAK SETUJU dengan pernyataan yang 

peneliti ajukan 

4. Demi kelancaran dalam penyusunan skripsi, kami mohon saudara 

mengembalikan angket ini tepat waktu.  

TERIMAKASIH DAN SELAMAT MENGISI  

 

 



Kuesioner untuk variabel Menonton Tayangan Mario Teguh Golden Ways 

a. Intensitas menonton 

NO PERNYATAAN SS S KS TS STS 

1. Saya tidak pernah melewatkan menonton 

tayangan Mario Teguh Golden Ways setiap 

episodenya. 

     

2. Saya tidak pernah telat menonton tayangan 

Mario Teguh Golden Ways. 

     

3. Saya selalu berusaha menyempatkan 

menonton tayangan Mario Teguh Golden 

Ways meskipun saya sibuk. 

     

4. Saya tidak memindah channel lain walaupun 

tayangan Mario Teguh Golden Ways sedang 

iklan. 

     

5. Saya mengikuti tayangan Mario Teguh 

Golden Ways dari awal hingga akhir acara 

setiap episodenya. 

     

 

b.  Adopsi pesan 

NO PERNYATAAN SS S KS TS STS 

6. Saya mengerti isi materi tayangan Mario 

Teguh Golden Ways setiap episodenya. 

     



7. Saya mendapat pengaruh positif ataupun 

pengaruh kebaikan setelah menonton 

tayangan Mario Teguh Golden Ways. 

     

8. Saya terinspirasi untuk melakukan hal-hal 

positif setelah menonton tayangan Mario 

Teguh Golden Ways. 

     

9. Saya selalu ingin merubah diri saya 

menjadi lebih baik dan berpikir positif 

setelah sering menonton tayangan Mario 

Teguh Golden Ways. 

     

10. Saya bisa mengambil pelajaran positif dari 

materi tayangan Mario Teguh Golden 

Ways setiap episodenya. 

     

 

c. Sikap  

NO PERNYATAAN SS S KS TS STS 

11. Saya tertarik dengan program tayangan 

Mario Teguh Golden Ways. 

     

12. Saya menyukai program tayangan Mario 

Teguh Golden Ways. 

     

13. Saya antusias menonton program tayangan 

Mario Teguh Golden Ways. 

     

14. Saya tidak sabar menunggu menonton      



episode-episode selanjutnya dari tayangan 

Mario Teguh Golden Ways. 

15. Saya terinspirasi dengan sosok Mario Teguh.      



Kuesioner untuk variabel Pola Pikir Positif 

a. Harapan yang positif 

NO PERNYATAAN SS S KS TS STS 

1. Walaupun gagal berkali-kali, saya tetap 

percaya bahwa suatu saat nanti saya akan 

berhasil. 

     

2. Saya yakin bahwa setiap kesulitan pasti 

ada jalan keluarnya. 

     

3. Saya pantang menyerah untuk 

mendapatkan apa yang saya inginkan. 

     

 

b. Afirmasi diri 

NO PERNYATAAN SS S KS TS STS 

4. Rintangan yang ada tidak akan pernah 

membuat saya menyerah dalam meraih 

kesuksesan. 

     

5. Saya yakin mampu mengatasi masa-masa 

sulit yang saya hadapi. 

     

6. Dengan kemampuan yang saya miliki, 

saya yakin dapat meraih kesuksesan di 

masa yang akan datang. 

     

 



c. Pernyataan yang tidak menilai 

NO PERNYATAAN SS S KS TS STS 

7. Bila saya melakukan kesalahan saya akan 

segera memperbaikinya. 

     

8. Saya merasa tenang ketika menghadapi 

suatu masalah. 

     

9. Saya menerima kritikan apapun dari 

orang lain demi kebaikan diri saya. 

     

 

d. Penyesuaian diri yang realistis 

NO PERNYATAAN SS S KS TS STS 

10. Saya mencoba lebih ikhlas dalam 

menjalani cobaan hidup. 

     

 



HASIL JAWABAN RESPONDEN VARIABEL MENONTON TAYANGAN MARIO TEGUH GOLDEN WAYS

NO Nama Responden 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 TOTAL

1 Fatimah Azzahra 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 68

2 Nur Laila Syarifah 5 4 5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 59

3 Khilyatul Bariyah 4 4 5 3 3 4 4 4 4 5 3 3 3 3 3 55

4 Ainun Salsabila 5 5 4 3 2 5 3 3 5 5 5 5 4 3 3 60

5 Ana Khoiriyah 5 5 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 56

6 Anisa Rahmawati 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 50

7 ST Hairunas 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 55

8 Muhammad Habibi 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 71

9 Listyo Mirawati 3 3 2 4 4 5 4 3 4 5 4 4 4 3 3 55

10 Deviana Ayuk A 4 5 5 5 5 4 5 4 4 5 4 4 3 4 4 65

11 Anis Mustika Fitri 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 50

12 Sumaiyah 3 3 3 2 2 4 4 5 4 4 3 3 3 2 3 48

13 Awang Dirgantara P 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 54

14 Wahdiyoko Amin 4 3 4 4 3 2 3 4 4 3 3 2 1 1 3 44

15 Imam Bahruddin 5 5 4 2 2 3 4 3 2 3 4 3 3 3 3 49

16 Niswatun Khasanah 4 3 4 2 2 3 3 3 3 3 2 2 1 1 2 38

17 Fawzi Rizki P 4 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 43

18 Rizqofillah Asfie 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 49

19 Dawud Dwi D 5 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 2 3 2 50

20 Nur Kaukab Ahmad Z 4 4 3 3 3 1 4 4 3 2 3 3 2 1 1 41

21 Husnul Fikri 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 50

22 Catur Widjayanti 4 4 4 4 3 5 5 5 4 4 4 4 5 4 5 64

23 Desy Ana Fatayati 4 3 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 55

24 Anggit Banu Saputro 3 3 4 3 3 2 4 4 4 4 2 2 2 2 2 44

25 Jaladri 4 4 3 5 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 29

26 Zaenal Arifin 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 52

27 Restu Dewanti 2 3 3 2 3 4 4 4 4 4 4 3 3 2 4 49

28 Novan Dwi P 3 3 3 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 65



29 Iman Budianto 4 3 3 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 54

30 Machfudin 3 2 4 1 3 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 57

31 Almas Izzati Zulfah 4 4 3 3 3 2 2 3 2 3 2 4 3 2 3 43

32 Maulida Nurul Izati 4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 57

33 Zakka Nurlatifah 3 3 3 2 3 4 5 4 4 3 5 4 3 4 3 53

34 Lia Novi Astuti 3 2 2 2 2 3 4 3 4 4 4 4 4 3 5 49

35 Fitrotu Khoirun Nisak 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 51

36 Septi Khoirul Fadilah 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 4 4 4 4 4 43

37 Dhesy Marhaeni 4 4 3 2 3 2 5 5 4 4 5 4 4 2 4 55

38 Aulia Fahda Fauziah 5 4 3 2 3 3 4 4 4 4 4 4 3 2 4 53

39 Afikah 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 59

40 Yuliatun Rahmawati 3 2 2 2 3 3 3 3 4 3 3 2 3 2 4 42

41 Siti Musyarofah 3 3 3 2 2 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 50

42 Vivi Rizki Nurmala 3 3 3 3 2 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 50

43 Yeni Mutiara 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 56

44 Heni Noviana 2 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 53

45 Fitria Purnamasari 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 52

46 Nurhayati Sugiyarno P 3 3 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 50

47 Anisatun Khotimah 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 51

48 Nisa Nur Maulani 3 3 3 2 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 50

49 Faris Faizul Aziz 2 2 2 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 48

50 Fauzi Saputra 2 3 3 3 2 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 50

51 Abdul Aziz 5 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 53

52 Alisyam 4 4 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 36

53 Hermansyah 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 54

54 Uswatun Khasanah 3 2 3 2 2 3 4 5 5 5 3 4 3 3 5 52

55 Putri Kartika Sari 3 3 3 3 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 59

56 Khoirul Anam 4 4 3 3 4 4 5 5 5 5 5 5 5 3 4 64

57 Ach Firdaus Ismail 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 52

58 Irfan Afiansa Sucipto 3 4 5 3 2 3 5 5 5 5 3 3 2 1 3 52

59 Panca Ayu L 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45



60 Siti Umaiyah 3 3 3 2 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 4 45

61 Reni Puput Sundari 2 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 54

62 Rahma Novita Alim P 3 3 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 54

63 Aulia Nur Rahma 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 59

64 Eka Nur Pratiwi 4 3 4 2 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 52

65 Ainun Latifah 3 3 4 3 3 4 4 4 4 5 4 4 3 3 4 55

66 Charismanto 2 2 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 51

67 Aris Rinaldi 4 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 39

68 Andre Deo Pratama 4 4 3 4 3 3 2 3 2 3 3 2 2 1 2 41

69 Fuat Hasan 3 3 4 2 3 4 4 4 5 4 4 4 4 3 3 54

70 Hardika Nur Satriya 4 4 3 3 3 2 3 1 1 4 2 2 1 1 1 35

71 Rendy Kurniansyah 3 3 2 2 2 4 4 4 3 4 3 3 3 2 4 46

72 Apriani Dwi Astuti 3 3 3 1 3 3 5 4 4 4 4 5 4 4 4 54

73 Putri Jati Pertiwi 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 62

74 Dwita Choerunisa 3 3 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 53

75 Sabriana Rosa 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 56

76 Desy Marlina 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 57

77 Heni Widiyawati 3 2 1 3 3 3 4 4 4 3 2 3 3 2 2 42

78 Irma Ratna Rudatin 2 2 2 2 2 4 3 4 5 4 5 5 4 2 5 51

79 Yeni Novita Sari 2 2 2 2 2 4 4 3 3 4 3 3 3 2 3 42

80 Dimas Ponco Wibowo 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 47

81 Faisal Rizalih M 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45

82 Irwan Fauzi 2 2 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 53

83 M. Husain Maulana 4 4 3 4 4 2 2 4 3 3 3 3 2 2 2 45

84 Sunarso 4 3 4 3 3 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 59

85 Yoga Purwanto 4 4 2 2 2 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 46

86 Putri Jati Pertiwi 2 2 2 2 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 41

87 Norma Azliza 3 3 1 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 44

88 Siti Sarah 5 4 5 4 4 1 2 2 2 4 2 2 2 2 2 43

89 Melly Fitriyani 2 2 2 2 2 3 4 4 3 4 4 3 3 2 2 42

90 Anisah Nur Azizah 2 2 2 2 2 2 2 2 4 4 3 3 2 2 2 36



91 Hera Selviani 4 4 4 4 4 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 32

92 Mukholifah Wahyu Utami 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 37

93 Riska Yuniarti 2 2 2 2 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 5 49

94 Yuliska 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 53

95 Eko Saputra 4 3 4 2 3 2 4 3 2 3 4 4 3 3 2 46

96 Ridwan Faqih Abdullah 5 4 3 4 4 1 1 1 1 1 4 4 4 4 4 45

97 Agung Pambudi 4 4 4 3 4 1 1 1 1 1 2 3 3 1 3 36

98 Zainuddin 3 3 3 2 4 4 3 3 2 3 3 3 3 2 3 44

99 Awaldi Fuzaindra 4 3 2 2 2 5 5 5 5 5 3 4 4 3 3 55

100 Yusuf Ihwanudin 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 53



HASIL JAWABAN RESPONDEN VARIABEL POLA PIKIR POSITIF

NO NAMA RESPONDEN 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 JUMLAH

1 Fatimah Azzahra 5 5 5 5 5 5 4 3 4 4 45

2 Nur Laila Syarifah 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 48

3 Khilyatul Bariyah 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 49

4 Ainun Salsabila 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 48

5 Ana Khoiriyah 5 5 5 4 4 4 4 2 3 3 39

6 Anisa Rahmawati 5 5 5 4 4 5 5 3 5 4 45

7 ST Hairunas 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 39

8 Muhammad Habibi 5 5 5 5 5 5 4 3 4 5 46

9 Listyo Mirawati 5 5 4 4 5 5 5 4 4 2 43

10 Deviana Ayuk A 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 48

11 Anis Mustika Fitri 5 5 4 4 4 5 4 3 4 3 41

12 Sumaiyah 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 46

13 Awang Dirgantara P 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 44

14 Wahdiyoko Amin 5 5 5 4 5 5 4 3 4 4 44

15 Imam Bahruddin 5 5 5 4 5 5 5 3 4 4 45

16 Niswatun Khasanah 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 42

17 Fawzi Rizki P 5 5 4 5 5 4 4 3 4 5 44

18 Rizqofillah Asfie 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 36

19 Dawud Dwi D 5 5 4 4 4 5 4 4 3 3 41

20 Nur Kaukab Ahmad Z 5 5 5 5 5 5 4 3 4 5 46

21 Husnul Fikri 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 39

22 Catur Widjayanti 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 47

23 Desy Ana Fatayati 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 41

24 Anggit Banu Saputro 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

25 Jaladri 4 5 4 4 4 4 4 2 2 4 37

26 Zaenal Arifin 5 5 5 5 5 5 5 2 4 4 45

27 Restu Dewanti 4 4 4 2 4 4 4 3 4 4 37

28 Novan Dwi P 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 49



29 Iman Budianto 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 48

30 Machfudin 5 5 4 5 5 5 4 4 5 4 46

31 Almas Izzati Zulfah 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 38

32 Maulida Nurul Izati 5 4 4 4 5 5 4 5 5 3 44

33 Zakka Nurlatifah 5 5 4 4 4 5 5 3 5 3 43

34 Lia Novi Astuti 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 46

35 Fitrotu Khoirun Nisak 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 44

36 Septi Khoirul Fadilah 5 5 5 4 4 4 4 5 5 4 45

37 Dhesy Marhaeni 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50

38 Aulia Fahda Fauziah 5 5 5 4 5 5 4 3 4 5 45

39 Afikah 4 5 5 4 5 5 5 3 4 4 44

40 Yuliatun Rahmawati 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 48

41 Siti Musyarofah 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 35

42 Vivi Rizki Nurmala 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 47

43 Yeni Mutiara 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

44 Heni Noviana 5 5 5 4 4 5 4 3 3 4 42

45 Fitria Purnamasari 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 37

46 Nurhayati Sugiyarno P 5 5 5 4 4 4 4 3 3 4 41

47 Anisatun Khotimah 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 43

48 Nisa Nur Maulani 5 5 5 5 4 5 5 3 5 5 47

49 Faris Faizul Aziz 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 49

50 Fauzi Saputra 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 48

51 Abdul Aziz 5 5 5 5 5 5 5 3 4 3 45

52 Alisyam 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

53 Hermansyah 4 4 4 3 4 4 4 1 4 4 36

54 Uswatun Khasanah 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 47

55 Putri Kartika Sari 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50

56 Khoirul Anam 5 5 5 5 5 5 4 3 4 4 45

57 Ach Firdaus Ismail 5 4 4 5 5 5 4 4 4 5 45

58 Irfan Afiansa Sucipto 5 5 5 5 5 5 4 2 3 5 44

59 Panca Ayu L 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30



60 Siti Umaiyah 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 42

61 Reni Puput Sundari 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 43

62 Rahma Novita Alim P 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

63 Aulia Nur Rahma 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

64 Eka Nur Pratiwi 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 49

65 Ainun Latifah 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 48

66 Charismanto 5 5 5 5 5 5 5 3 4 5 47

67 Aris Rinaldi 4 5 5 4 4 4 4 3 4 4 41

68 Andre Deo Pratama 5 5 4 4 4 4 4 4 3 4 41

69 Fuat Hasan 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50

70 Hardika Nur Satriya 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50

71 Rendy Kurniansyah 5 5 4 5 5 5 4 4 4 4 45

72 Apriani Dwi Astuti 5 5 4 4 5 4 4 4 5 5 45

73 Putri Jati Pertiwi 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

74 Dwita Choerunisa 5 5 5 4 5 5 4 3 4 5 45

75 Sabriana Rosa 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 46

76 Desy Marlina 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 48

77 Heni Widiyawati 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 49

78 Irma Ratna Rudatin 4 5 4 3 4 4 4 3 3 3 37

79 Yeni Novita Sari 5 5 4 4 4 4 4 3 3 3 39

80 Dimas Ponco Wibowo 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

81 Faisal Rizalih M 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 47

82 Irwan Fauzi 5 5 4 4 4 4 4 3 4 5 42

83 M. Husain Maulana 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 39

84 Sunarso 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 39

85 Yoga Purwanto 5 4 4 4 5 5 4 3 4 5 43

86 Putri Jati Pertiwi 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 38

87 Norma Azliza 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 49

88 Siti Sarah 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 39

89 Melly Fitriyani 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 35

90 Anisah Nur Azizah 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40



91 Hera Selviani 5 5 3 3 5 5 5 3 4 4 42

92 Mukholifah Wahyu Utami 5 5 4 4 5 5 4 3 4 4 43

93 Riska Yuniarti 5 5 5 5 5 5 5 3 4 5 47

94 Yuliska 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 47

95 Eko Saputra 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 49

96 Ridwan Faqih Abdullah 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

97 Agung Pambudi 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 46

98 Zainuddin 4 5 4 4 4 4 5 3 3 5 41

99 Awaldi Fuzaindra 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 43

100 Yusuf Ihwanudin 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 39



HASIL UJI VALIDITAS MENONTON TAYANGAN MARIO TEGUH GOLDEN WAYS 

 

Correlations 

  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 JUMLAH 

1 Pearson 

Correlation 
1 .844** .728** .665** .716** .709** .569** .518** .473** .600** .550** .616** .702** .731** .724** .787** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 .001 .003 .008 .000 .002 .000 .000 .000 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

2 Pearson 

Correlation 
.844** 1 .791** .820** .833** .645** .597** .496** .450* .627** .470** .495** .557** .585** .672** .750** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 .000 .005 .012 .000 .009 .005 .001 .001 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

3 Pearson 

Correlation 
.728** .791** 1 .701** .746** .638** .677** .588** .574** .616** .517** .595** .713** .735** .725** .803** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 .000 .001 .001 .000 .003 .001 .000 .000 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

4 Pearson 

Correlation 
.665** .820** .701** 1 .833** .532** .582** .426* .452* .628** .425* .502** .551** .576** .603** .726** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .002 .001 .019 .012 .000 .019 .005 .002 .001 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

5 Pearson 

Correlation 
.716** .833** .746** .833** 1 .637** .609** .446* .485** .698** .569** .596** .568** .606** .636** .771** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 .000 .013 .007 .000 .001 .001 .001 .000 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

6 Pearson 

Correlation 
.709** .645** .638** .532** .637** 1 .535** .453* .617** .818** .760** .801** .811** .766** .717** .863** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .002 .000  .002 .012 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

7 Pearson 

Correlation 
.569** .597** .677** .582** .609** .535** 1 .855** .660** .666** .635** .600** .632** .691** .687** .828** 

Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .001 .000 .002  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 



N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

8 Pearson 

Correlation 
.518** .496** .588** .426* .446* .453* .855** 1 .708** .591** .530** .494** .525** .512** .614** .739** 

Sig. (2-tailed) .003 .005 .001 .019 .013 .012 .000  .000 .001 .003 .006 .003 .004 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

9 Pearson 

Correlation 
.473** .450* .574** .452* .485** .617** .660** .708** 1 .803** .604** .603** .599** .588** .627** .760** 

Sig. (2-tailed) .008 .012 .001 .012 .007 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .001 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

10 Pearson 

Correlation 
.600** .627** .616** .628** .698** .818** .666** .591** .803** 1 .662** .706** .679** .719** .634** .861** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .001 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

11 Pearson 

Correlation 
.550** .470** .517** .425* .569** .760** .635** .530** .604** .662** 1 .928** .778** .717** .751** .821** 

Sig. (2-tailed) .002 .009 .003 .019 .001 .000 .000 .003 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

12 Pearson 

Correlation 
.616** .495** .595** .502** .596** .801** .600** .494** .603** .706** .928** 1 .852** .785** .712** .865** 

Sig. (2-tailed) .000 .005 .001 .005 .001 .000 .000 .006 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

13 Pearson 

Correlation 
.702** .557** .713** .551** .568** .811** .632** .525** .599** .679** .778** .852** 1 .867** .780** .869** 

Sig. (2-tailed) .000 .001 .000 .002 .001 .000 .000 .003 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

14 Pearson 

Correlation 
.731** .585** .735** .576** .606** .766** .691** .512** .588** .719** .717** .785** .867** 1 .772** .861** 

Sig. (2-tailed) .000 .001 .000 .001 .000 .000 .000 .004 .001 .000 .000 .000 .000  .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

15 Pearson 

Correlation 
.724** .672** .725** .603** .636** .717** .687** .614** .627** .634** .751** .712** .780** .772** 1 .839** 



Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

JUMLAH Pearson 

Correlation 
.787** .750** .803** .726** .771** .863** .828** .739** .760** .861** .821** .865** .869** .861** .839** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-

tailed). 

              

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-

tailed). 

              

 



HASIL UJI VALIDITAS POLA PIKIR POSITIF 

 

Correlations 

  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 JUMLAH 

1 Pearson 

Correlation 
1 .941** .654** .414* .483** .672** .434* .168 .262 -.011 -.345 .068 .630** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .023 .007 .000 .017 .374 .162 .956 .062 .722 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

2 Pearson 

Correlation 
.941** 1 .610** .389* .426* .598** .396* .042 .055 -.022 -.315 .052 .544** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .033 .019 .000 .030 .824 .772 .909 .090 .784 .002 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

3 Pearson 

Correlation 
.654** .610** 1 .463** .531** .671** .509** .088 .277 .238 -.088 .381* .744** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .010 .003 .000 .004 .642 .139 .204 .642 .038 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

4 Pearson 

Correlation 
.414* .389* .463** 1 .725** .502** .207 .158 .183 .076 .054 .393* .666** 

Sig. (2-tailed) .023 .033 .010  .000 .005 .273 .404 .334 .688 .776 .032 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

5 Pearson 

Correlation 
.483** .426* .531** .725** 1 .614** .296 .100 .205 -.179 -.006 .250 .619** 

Sig. (2-tailed) .007 .019 .003 .000  .000 .113 .601 .276 .344 .974 .183 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

6 Pearson 

Correlation 
.672** .598** .671** .502** .614** 1 .538** .329 .412* -.118 -.132 .094 .707** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .005 .000  .002 .076 .024 .533 .488 .619 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

7 Pearson 

Correlation 
.434* .396* .509** .207 .296 .538** 1 .312 .469** .104 .171 .259 .664** 



Sig. (2-tailed) .017 .030 .004 .273 .113 .002  .093 .009 .584 .367 .167 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

8 Pearson 

Correlation 
.168 .042 .088 .158 .100 .329 .312 1 .528** .133 .171 .274 .523** 

Sig. (2-tailed) .374 .824 .642 .404 .601 .076 .093  .003 .485 .365 .143 .003 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

9 Pearson 

Correlation 
.262 .055 .277 .183 .205 .412* .469** .528** 1 -.018 .064 .397* .581** 

Sig. (2-tailed) .162 .772 .139 .334 .276 .024 .009 .003  .926 .736 .030 .001 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

10 Pearson 

Correlation 
-.011 -.022 .238 .076 -.179 -.118 .104 .133 -.018 1 .413* .328 .327 

Sig. (2-tailed) .956 .909 .204 .688 .344 .533 .584 .485 .926  .023 .077 .078 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

11 Pearson 

Correlation 
-.345 -.315 -.088 .054 -.006 -.132 .171 .171 .064 .413* 1 .162 .229 

Sig. (2-tailed) .062 .090 .642 .776 .974 .488 .367 .365 .736 .023  .393 .224 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

12 Pearson 

Correlation 
.068 .052 .381* .393* .250 .094 .259 .274 .397* .328 .162 1 .589** 

Sig. (2-tailed) .722 .784 .038 .032 .183 .619 .167 .143 .030 .077 .393  .001 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

JUMLAH Pearson 

Correlation 
.630** .544** .744** .666** .619** .707** .664** .523** .581** .327 .229 .589** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .002 .000 .000 .000 .000 .000 .003 .001 .078 .224 .001  

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).            

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).            

 
  



HASIL UJI RELIABILITAS MENONTON TAYANGAN MTGW 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.862 15 

 

 

 

HASIL UJI RELIABILITAS POLA PIKIR POSITIF 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.839 10 

 

 



HASIL UJI VALIDITAS VARIABEL MENONTON TAYANGAN MARIO TEGUH 

GOLDEN WAYS 

No. 

Pernyataan 
R hitung R tabel Keterangan 

1 0,787 0,361 Valid 

2 0,750 0,361 Valid 

3 0,803 0,361 Valid 

4 0,726 0,361 Valid 

5 0,771 0,361 Valid 

6 0,863 0,361 Valid 

7 0,828 0,361 Valid 

8 0,739 0,361 Valid 

9 0,760 0,361 Valid 

10 0,861 0,361 Valid 

11 0,821 0,361 Valid 

12 0,865 0,361 Valid 

13 0,869 0,361 Valid 

14 0,861 0,361 Valid 

15 0,839 0,361 Valid 

 

HASIL UJI VALIDITAS VARIABEL POLA PIKIR POSITIF 

No. 

Pernyataan 
R hitung R tabel Keterangan 

1 0,630 0,361 Valid 

2 0,544 0,361 Valid 

3 0,744 0,361 Valid 

4 0,666 0,361 Valid 

5 0,619 0,361 Valid 

6 0,707 0,361 Valid 

7 0,664 0,361 Valid 

8 0,523 0,361 Valid 

9 0,581 0,361 Valid 

10 0,327 0,361 Tidak Valid 

11 0,229 0,361 Tidak Valid 

12 0,589 0,361 Valid 

 



HASIL UJI PERSYARATAN ANALISIS 

 

1) HASIL UJI NORMALITAS 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  

MENONTON 

POLA_PIKIR_P

OSITIF 

N 100 100 

Normal Parameters
a
 Mean 50.14 43.39 

Std. Deviation 7.747 4.156 

Most Extreme Differences Absolute .093 .111 

Positive .075 .073 

Negative -.093 -.111 

Kolmogorov-Smirnov Z .928 1.108 

Asymp. Sig. (2-tailed) .355 .172 

a. Test distribution is Normal.   

    

 

2) HASIL UJI LINERITAS 

 

ANOVA Table 

   Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

POLA_PIKIR_POSITIF * 

MENONTON 

Between Groups (Combined) 432.133 30 14.404 .778 .774 

Linearity 106.510 1 106.510 5.752 .019 

Deviation from 

Linearity 
325.623 29 11.228 .606 .932 

Within Groups 1277.657 69 18.517   

Total 1709.790 99    

 

  



HASIL ANALISIS KUANTITATIF 

 

1) PENGUJIAN SIGNIFIKANSI 

Correlations 

  POLA_PIKIR_P

OSITIF MENONTON 

Pearson Correlation POLA_PIKIR_POSITIF 1.000 .250 

MENONTON .250 1.000 

Sig. (1-tailed) POLA_PIKIR_POSITIF . .006 

MENONTON .006 . 

N POLA_PIKIR_POSITIF 100 100 

MENONTON 100 100 

 

2) HASIL KOEFISIEN DETERMINASI 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .250
a
 .062 .053 4.045 

a. Predictors: (Constant), MENONTON  

b. Dependent Variable: POLA_PIKIR_POSITIF 

 

3) HASIL PENGUJIAN HIPOTESIS 

ANOVA
b
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 106.510 1 106.510 6.510 .012
a
 

Residual 1603.280 98 16.360   

Total 1709.790 99    

a. Predictors: (Constant), MENONTON    

b. Dependent Variable: POLA_PIKIR_POSITIF   

 

 

 

 



4) PERSAMAAN GARIS LINIER 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 36.677 2.662  13.779 .000 

MENONTON .134 .052 .250 2.552 .012 

a. Dependent Variable: POLA_PIKIR_POSITIF    

 

HASIL ANALISIS INTENSITAS MENONTON, TINGKAT ADOPSI PESAN, DAN 

SIKAP TERHADAP POLA PIKIR POSITIF 

 

1) Indikator Intensitas Menonton 

Correlations 

  Pola pikir 

positif 

Intensitas 

Menonton 

Pearson Correlation Pola pikir positif 1.000 .059 

Intensitas Menonton .059 1.000 

Sig. (1-tailed) Pola pikir positif . .280 

Intensitas Menonton .280 . 

N Pola pikir positif 100 100 

Intensitas Menonton 100 100 

 

 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .059
a
 .003 -.007 4.170 

a. Predictors: (Constant), Intensitas Menonton 

b. Dependent Variable: Pola pikir positif  

 

  



2) Indikator Tingkat Adopsi Pesan 

Correlations 

  Pola Pikir 

Positif 
Adopsi Pesan 

Pearson Correlation Pola Pikir Positif 1.000 .230 

Adopsi Pesan .230 1.000 

Sig. (1-tailed) Pola Pikir Positif . .011 

Adopsi Pesan .011 . 

N Pola Pikir Positif 100 100 

Adopsi Pesan 100 100 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .230
a
 .053 .043 4.065 

a. Predictors: (Constant), Adopsi Pesan  

 

 

3) Indikator Sikap 

Correlations 

  Pola Pikir 

Positif 
Sikap 

Pearson Correlation Pola Pikir Positif 1.000 .207 

Sikap .207 1.000 

Sig. (1-tailed) Pola Pikir Positif . .020 

Sikap .020 . 

N Pola Pikir Positif 100 100 

Sikap 100 100 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .207
a
 .043 .033 4.087 

a. Predictors: (Constant), Sikap  
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